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Lebah dalam Al-Qur’an terdapat pada Q.S. An-Nahl ayat 68-69 merupakan
gambaran tentang kehidupan lebah sebagai makhluk ciptaan Allah yang diberikan
kecerdasan dalam memahami segala hal. Lebah diberikan wahyu oleh Allah berupa
insting yang dapat memahami perintah Allah secara langsung untuk membuat
sarangnya dibukit-bukit, pepohonan, dan tempat yang ditinggali manusia. Lebah
diberikan kecerdasan memahami perintah dengan baik sehingga dapat melaksanakan
perintah Allah dengan baik, begitu pula dengan makanan yang dimakannya harus suci
lagi halal yaitu sari tumbuhan dan sari buah-buahan. Sehingga dapat menghasilkan
dari dalam perutnya madu yang merupakan minuman yang dapat diminum manusia
bahkan dijadikan obat penyembuh bagi penyakit-penyakit tertentu. Hal ini merupakan
salah satu tanda-tanda kebesaran Allah yang ditunjukkan kepada makhluknya agar
mereka berfikir bahwa nikmat-Nya begitu banyak dan datang dari segala penjuru.

Dengan demikian skripsi ini membahas tentangtamsil lebah dalam al-Qur’an
yang mengandung nilai-nilai pendidikan Islam, seperti yang dijelaskan dalam Q.S.
An-Nahl ayat 68-69 tersebut, yaitu nilai pendidikan aqidah dan nilai pendidikan
akhlak. Hal itu dijelaskan dalam kandungan ayat pertama dalam Q.S. An-Nahl bahwa
wahyu yang diberikan kepada lebah merupakan wahyu berupa insting yang datang
langsung dari Allah sehingga lebah merupakan hewan yang bermanfaat bagi manusia,
pada yang demikian merupakan tanda-tanda kebesaran Allah atas nikmat yang
diberikan bagi orang-orang yang berfikir. Dan ketaatan lebah terhadap Tuhannya
menunjukkan akhlak yang baik kepada sang penciptanya.

Selain nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Q.S. An-Nahl ayat 68-69
juga terdapat berbagai aspek pendidikan yang dapat diserap kemudian diterapkan
dalam proses pendidikan. Yaitu karakter lebah yang dijadikan sebagai media
pendidikan pendidikan Islam, lebah digunakan sebagai alat bantu dalam memahami
tanda-tanda kebesaran Allah dan juga sebagai sumber belajar secara optimal dalam
memahami nilai-nilai pendidikan Islam. Dan karakter lebah yang dapat dijadikan
sebagai metode dalam pembelajaran pendidikan Islam melalui metode perumpamaan,
metode keteladanan dan juga metode ibra’ (perenungan), dapat dijadikan pendidik
untuk mengoptimalkan pemahaman nilai-nilai agidah dan akhlak peserta didik.



